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ABSTRAK

Listrik pada saat ini telah menjadi suatu kebutuhgang pokok oleh
masyarakat pada umumnyBada daerah tertentu yang mempunyai aliran sungai
atau arus deras mempunyai potensi yang bagus umsizkdigunakan untuk sebuah
pembangkit listrik dengan tenaga mikrohidro, yakengan menggunakan berbagai
macam jenis turbinnya.

Untuk mempermudah dalam perancangan bisa dilakdlesgan memberikan
simulasi perhitungan perencanaan beserta animasukumelakukan perencanaan
perancangan sebuah turbin. Jenis turbin yang diduama adalah jenis turbin
propeller dengan sumbu vertical, dengan menggunakaiasi head yang rendah (1
sampai 20 meter). Dengan daya yang dihasilkan guda@sar dan biaya yang relatif
murah, turbin ini bisa digunakan untuk keperluanedd tertentu dengan
menggunakan tenaga aliran sungai.

Simulasi dari perencanaan perancangan turbin inilaklikan dengan
menggunakan program Visual Basic 6, dan serta asimya yang ditampilkan
dengan Macromedia Flash & 3D’s Max sebagai progrpendukung. Simulasi ini
akan menampilkan pengaruh dari perbedaan suatutippda data perancangan dan
mempermudah dalam melakukan perhitungan suatu pargan turbin propeller
dan juga menampilkan bentuk dari hasil rancangaibitupropeller tersebut. Selain
itu, simulasi ini berguna untuk perhitungan dimeatsima, dimensi sudu gerak, sudu

pengarah, dan kanstruksi turbin.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Salah satu jenis energi baru terbarukan adalahgéeaa skala kecil atau
sering disebut dengan mikrohidro atau disebut jégenbangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH). Disebut mikro karena daya yaddhasilkan tergolong kecil
(masih dalam hitungan ratusan Watt hingga bebekdya Tenaga air ini biasanya
berasal dari saluran sungai, saluran irigasi,esjuh alam, atau bahkan sekedar parit
asal airnya kontinu. Prinsip kerjanya adalah meaetik&in tinggi terjunnya air dan
juga jumlah debit air.

Biasanya Mikrohidro dibangun berdasarkan kenyakedmva adanya air yang
mengalir di suatu daerah dengan kapasitas dangk@im yang memadai. Istilah
kapasitas mengacu kepada jumlah volume aliranesgatuan waktuflow capacity
sedangan beda ketinggian daerah aliran sampait&keisisdikenal dengan istilah
head. Mikrohidro juga dikenal sebagéhite resourceatau €nergi putifi. Dikatakan
demikian karena instalasi pembangkit listrik sapart mengunakan sumberdaya
yang telah disediakan oleh alam dan ramah lingkunga

Secara teknis, Mikrohidro memiliki tiga komponeramg yaitu air (sumber
energi), turbin dan generator. Air yang mengalingin kapasitas tertentu disalurkan
dari ketinggian tertentu menuju rumah instalasm@h turbin). Di rumah instalasi air
tersebut akan menumbuk turbin dimana turbin serdipastikan akan menerima
energi air tersebut dan mengubahnya menjadi emeefanik berupa berputarnya
poros turbin. Poros yang berputar tersebut kemuditmansmisikan ke generator
dengan mengunakan kopling. Dari generator akarsliiaa energi listrik yang akan
masuk ke sistem control arus listrik sebelum dialrkerumah-rumah atau keperluan
lainnya (beban).

Pengembangan turbin saat ini telah didesain demganggunakan head
rendah. Penggunaan head rendah ini sangat cocgaméwndisi potensi energi di
Indonesia. Sungai-sungai di Indonesia memiliki tibbsar dengan head yang rendah.
Untuk itu penelitian turbin air head rendah sardjpérlukan, dimana turbin jenis ini
dapat beroperasi pada head dibawah 1 meter. Tirdad rendah juga dapat



dipasang pada lokasi aliran yang deras yang tergegola saluran air/saluran irigasi.
Jumlah saluran irigasi yang tersebar diseluruhyatialndonesia merupakan potensi
energi yang perlu dimanfaatkan. Turbin yang optionauk beda ketinggian relatif
kecil adalah turbin reaksi. Turbin ini bekerja merfiaatkan perubahan tekanan dan
beroperasi terendam dalam air.

Contoh turbin reaksi adalah Turbin Francis, Prepelldan Kaplan.
Perkembangan penelitian saat ini telah dirancargntupropeler head rendah, namun
dari hasil rancangan tersebut belum dilakukan sisasimulasi dan pengujian turbin
sehingga belum diketahui karakteristik turbin tbrge
1.2. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakteristik turbin propeler head réndeerdasarkan hasil
simulasi perhitungan dan perancangan serta menrgkadi hasil simulasi
perhitungan dan perancangan dengan referensi.

2. Mempermudah dalam melakukan perancangan sebuahapghib listrik
tenaga mikrohidro.

3. Mengetahui pengaruh dari perbedaan input yangidldreterhadap dimensi
komponen pendukung pada perancangan turbin propelle

1.3.Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikakandiambil batasan
masalah yaitu:

1. Melakukan simulasi turbin dengan perangkat softwéaseal Basic 6 untuk
melakukan perhitungan perencanaan daya, efisiedsnensi sudu
penggerak, sudu pengarah dan poros pada perandamigianpropeller

2. Memberikan sebuah simulasi tampilan turbin propeberupa animasi
dengan menggunakan Autocad & 3D’s Max sebagai progrendukung.

1.4.Sistematika Penulisan
Penulisan laporan tugas akhir ini teatas:
BAB | Pendahuluan
Berisikan tentang Latar belakang, tujuan, manfaaasan masalah dan

sistematika penulisan.



BAB I Landasan Teori
Berisi mengenai pengenalan turbin air secara untewn, dasar turbin

Propeller, parameter dasar untuk merencanakan turbin peopksn teori

dasar Visual basic.

BAB Ill  Metodologi
Berisikan proses pembuatan program data perencatiag@nsi utama

turbin Propeller, dimensi sudu gerak, dimensi sudu pengarah, diaospo
kedalam program Visual Basic.
BAB IV Hasil dan Pembahasan
Menyajikan hasil simulasi perhitungargncangan dan pembahasan.

BABV  Penutup
Berisikan kesimpulan dan saran



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pembuatan program simulasi perencanaaanpangan turbin

Propellerini, dapat disimpulkan :

1.

Semua perhitungan untuk turbifPropeller bisa dilakukan dengan
memasukkan parameter input yang sesuai dengararmpiltiata parameter
inputyang tersedia.

Jenis turbin yang dirancang adalah turBiropeller dengan jumlah batasan
sudu bergerak 3 hingga 8 buah dan jumlah sudu psmgkengan jumlah 4
hingga 6 buah.

Penggunaan simulasi program ini sangat membantwk untelakukan
perancangan turbiRropellerdengan cepat pada saat dilapangan, karena hasil
perhitungan bisa langsung didapat ketika paramitent telah lengkap
dimasukkan.

Dengan menggunakan animasi perancangan, dapaatdiibses kerja dari
turbin Propeller tersebut, dengan bentuk gambaran yang sangat iknenar
untuk dilihat.

Dengan rumus perhitungan sudu bergerak dan sudwapsn hasil
perhitungan jumlah sudu bisa langsung di lihat Iseessual berupa tampilan
gambar simulasi.

Turbin ini cocok untuk daerah perairan di Indoaegang memilikihead
rendah dan debit aliran kecil.

Turbin Propeller dapat di gunakan sebagai alternatif penghasil eroeng
karena mudah dalam perancangannya dan materiahmyal tersedia.

Turbin Propeller sangat baik untuk ekologi, karena tidak menimbulkan

pencemaran air.



5.2 Saran
Pada saat pembuatan program simulasi perancangaada beberapa hal
yang sebaiknya dilakukan, antara lain :

1. Sebaiknya dilakukan pemahaman lebih lanjut akargram yang
digunakan.

2. Penggunaan jenis rumus yang akan diinput kedalagrgm haruslah
benar-benar tepat, sebab apabila terjadi kesala®alikit, maka
kesalahan tersebut akan mempengaruhi semua hdsiupgan yang
terkait dengan rumus yang salah tersebut, sehipggacangan yang
dilakukan bisa menjadi salah.

3. Pemilihan parameter input sebaiknya disesuaikamaterdata yang

tersedia dilapangan, agar perancangan lebih mutikukian.
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